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ABSTRACT.

Corporate Social Responsibility is a commitment to improve the welfare of society
through prudent business practices and the contribution of company resources. Achieving
commercial success in a manner that respects ethical values and respects people, communities,
and the natural environment. This study aims to analyze the influence of media exposure,
environmental performance, institutional ownership, leverage, and profitability on corporate
social responsibility disclosure in the energy and raw materials sector on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the period 2021-2023. The sampling technique used in this study is purposive
sampling. A total of 120 companies met the criteria as observation units. The analysis method
used was multiple linear regression analysis. The results of the study provide empirical evidence
that media exposure and profitability do not affect corporate social responsibility disclosure.
Environmental performance, institutional ownership, and leverage affect corporate social
responsibility disclosure. The higher the PROPER score, the more extensive the company's CSR
disclosure will be. The size of institutional ownership affects CSR disclosure. The higher the
leverage ratio, the more extensive the CSR disclosure will be.

Keywords: corporate social responsibility disclosure; environmental performance;
institutional ownership; leverage; profitability

ABSTRAK.

Corporate Social Responsibility merupakan komitmen untuk menjadi lebih baik
kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis yang bijaksana dan kontribusi sumber daya
perusahaan. Mencapai kesuksesan komersial dengan cara yang menghormati nilai-nilai etika
dan menghormati manusia, komunitas, dan lingkungan alam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh media exposure, kinerja lingkungan, kepemilikan institusional,
leverage, dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada sektor
energi dan bahan baku di BEI periode 2021-2023. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah purposive sampling. Sebanyak 120 perusahaan telah
memenuhi kriteria sebagai unit observasi. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa media exposure,
dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Kinerja lingkungan, kepemilikan institusional, dan leverage berpengaruh terhadap
pengungkapan corporate social responsibility. Semakin tinggi skor PROPER, maka
pengungkapan CSR perusahaan akan semakin luas. Besar kecilnya proporsi kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Semakin tinggi rasio leverage maka
pengungkapan CSR semakin luas.

Kata Kunci: pengungkapan corporate social responsibility; kinerja lingkungan;
kepemilikan institusional; leverage; profitabilitas

594 | Volume 8 Nomor 1 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10964
mailto:%20amanthofi@gmail.com1

Al-Kyardj: Jurval koo, Kenatgn & Biswis Syarial

Vol 8 No 1 (2026) 594 - 612 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i1.10964

PENDAHULUAN

Perusahaan sebagai entitas ekonomi dan sosial dituntut untuk mampu
mempertahankan keberlanjutan usaha melalui pengelolaan kinerja yang tidak hanya
berorientasi pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup tanggung jawab sosial dan
kepedulian terhadap lingkungan. Keberhasilan perusahaan dalam jangka panjang
bergantung pada kemampuan manajemen dalam mengintegrasikan praktik tata
kelola yang baik dengan kontribusi positif bagi masyarakat, lingkungan, dan seluruh
pemangku kepentingan.

Pada awalnya tujuan perusahaan hanya untuk mencapai pembangunan
ekonomi, namun Kini terjadi perubahan di bidang ini yang mendorong perusahaan
untuk lebih memperhatikan tanggung jawab sosial untuk pembangunan
berkelanjutan dan memperoleh keuntungan dalam jangka panjang.

Berbagai pihak ramai membahas corporate social responsibility (CSR) karena
tidak mungkin mencapai tujuan perusahaan secara efektif. Konflik antara masyarakat
dan perusahaan, serta masyarakat dan pemerintah, terkait penguasaan sumber daya
alam terus meningkat. Salah satu penyebabnya adalah kegagalan program CSR yang
berdampak negatif terhadap kehidupan masyarakat. Saat ini, tanggung jawab sosial
perusahaan menjadi isu bisnis yang semakin penting. Dalam upaya meraup
keuntungan lebih banyak, seringkali perusahaan lebih memperhatikan dampak
negatif yang ditimbulkannya, seperti kerusakan lingkungan dan kerugian proses
produksi.

Penerapan dan pengungkapan CSR merupakan bentuk tanggung jawab
perusahaan dalam memperbaiki kesenjangan sosial dan lingkungan yang timbul
akibat kegiatannya. Penerapan CSR yang efektif dapat membantu perusahaan
membangun hubungan yang lebih baik dengan masyarakat dan pemangku
kepentingan lainnya. (Aguinis & Glavas, 2019) mengungkapkan bahwa perusahaan
yang menerapkan CSR secara efektif dapat meningkatkan citranya, meningkatkan
loyalitas pelanggan, dan memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan masyarakat
dalam jangka panjang.

(Shim et al,, 2021) menunjukkan bahwa CSR yang efektif dapat mengurangi
konflik antara perusahaan dan masyarakat dengan menunjukkan komitmen
perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. CSR juga dapat menjadi
alat penting dalam mencapai tujuan keberlanjutan dan pembangunan. Pelaksanaan
tanggung jawab sosial merupakan bentuk keperdulian perusahaan terhadap
lingkungan sekitar. Pelaksanaan tanggung jawab sosial akan meningkatkan reputasi
dan citra perusahaan dimata Masyarakat (Suryandari & Mongan, 2020).

(Aguinis & Glavas, 2019), CSR adalah kontribusi perusahaan terhadap
pembangunan berkelanjutan dengan memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan
lingkungan bagi semua pemangku kepentingan. Semua itu tidak terlepas dari
kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak dapat hidup, beroperasi, dan bertahan
serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan dari berbagai pihak. Jadi, corporate
social responsibility bertujuan mendorong dunia usaha lebih etis dalam menjalankan
aktivitasnya agar tidak berpengaruh buruk pada masyarakat dan lingkungan
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hidupnya. Menyadari akan perlunya menjaga lingkungan terkait dengan semakin
parahnya kerusakan lingkungan yang terjadi mulai dari penggundulan hutan, polusi
udara dan air maka dibuatnya Undang-undang Perseroan Terbatas tahun 2007 No.
40 Pasal 74, yang disahkan pada tanggal 20 Juli 2007 yang menyatakan bahwa:
Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dibidang atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL).

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi CSR, peneliti memfokuskan
pada lima faktor yaitu: media exposure, kinerja lingkungan, kepemilikan intitusional,
leverage, dan profitabilitas. Media exposure merupakan salah satu media yang
memperlihatkan kepedulian perusahaan dengan lingkungan di sekitarnya. Peran
media exposure terhadap pengungkapan CSR mengacu pada sejauh mana perhatian
media mempengaruhi atau mendorong perusahaan untuk mengungkapkan aktivitas
CSR mereka. Media exposure memainkan peran sebagai pemicu atau pengawas
eksternal yang mempengaruhi keputusan perusahaan untuk transparan mengenai
kontribusinya terhadap isu sosial, lingkungan, dan ekonomi untuk pengungkapan
CSR. Penelitian (Anissa & Machdar, 2019) (Sparta & Rheadanti, 2019) (Azzahra &
Widiastuty, 2023) memberikan bukti empiris media exposure berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Kinerja lingkungan merujuk pada upaya perusahaan dalam berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan. Pengelolaan lingkungan dalam perusahaan dapat
dinilai melalui kinerja lingkungannya (Amalia & Indarti, 2024). Kinerja ini merupakan
hasil terukur dari sistem manajemen lingkungan yang berkaitan dengan
pengendalian aspek-aspek lingkungan, dimana perusahaan dengan Kkinerja
lingkungan yang baik cenderung lebih transparan dalam mengungkapkan CSR.
Penelitian (Kholifah, 2022) (Kustina, 2020) memberikan bukti empiris bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang
sebagian besar dipegang oleh institusi atau lembaga, seperti bank,perusahaan
asuransi, manajemen aset, perusahaan investasi, dan institusi lainnya, dapat
mendorong pengawasan yang lebih efektif. Kepemilikan institusional akan
mendorong manajemen untuk mengimplementasikan dan melaporkan CSR secara
menyeluruh dan bertanggung jawab (Surmadewi & Suputra, 2019) . Penelitian
(Negara et al., 2021) (Kharisma Hardiyanti & Kania Nurcholisah, 2023) memberikan
bukti secara empiris bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
pelaksanaan CSR.

Leverage memberikan gambaran struktur modal serat risiko tak tertagih pada
liabilitas perusahaan. Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan berusaha
untuk mengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak
menjadi sorotan dari para debtholders. Perusahaan dengan tingkat leverage yang
rendah akan mematuhi perjanjian terkait pelunasan utang, sehingga akan berusaha
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam mengeluarkan dana untuk
kepentingan sosial dan lingkungan serta akan memperluas pengungkapan CSR.
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Penelitian (Malisa et al., 2022) (Putra & Ary Wirajaya, 2023) memberikan bukti
empiris bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba
sehingga dapat menjaga kelangsungan hidup jangka panjang ataupun pertumbuhan
jangka pendek perusahaan. Profitabilitas yang tinggi akan berdampak terhadap
pengungkapan CSR. Penelitian oleh (Hassan, 2021) (Yanti et al,, 2021) (Bariroh &
Desitama, 2022) terdapat hubungan positif antara profitabilitas perusahaan dan
tingkat pengungkapan CSR, karena perusahaan yang menguntungkan cenderung
lebih mampu membiayai program-program CSR yang komprehensif.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Yanti et al,,
2021). Kebaruan penelitian ini adalah memperluas dan mengupdate objek penelitian,
penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan pertambangan di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2017-2019. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
sektor energi dan bahan baku periode pengamatan tahun 2021-2023. Selanjutnya,
peneliti menambah dua variabel independen yaitu: media exposure serta kinerja
lingkungan. Media exposure ditambahkan karena variabel ini dapat membantu
menjelaskan mengapa beberapa perusahaan lebih terbuka dalam mengungkapkan
kegiatan CSR dan kinerja lingkungan ditambahkan karena dalam analisis
memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan CSR.

TINJAUAN LITERATUR
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Teori legitimasi dapat tercapai apabila perusahaan mampu mengungkapkan
informasi yang terkait dengan kegiatan operasional perusahaan didalam laporannya
yang tentunya tidak bertentangan dengan norma dan nilai sosial yang berkembang
dimasyarakat. Melalui pengungkapan CSR tersebut diharapkan perusahaan akan
mendapatkan legitimasi dari masyarakat yang akan berdampak pada kelangsungan
hidup perusahaan. Hal ini sejalan dengan pemikiran (Mahmud, 2019) bahwa
perusahaan yang mengungkapkan informasi CSR secara komprehensif dan
transparan dapat memberikan sinyal kepada stakeholder bahwa mereka adalah
perusahaan yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Hal ini dapat meningkatkan citra perusahaan dan kepercayaan stakeholder,
sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan dan mengurangi risiko.
Legitimasi dianggap sebagai cara untuk mempertahankan eksistensi dan
kebelangsungan hidup suatu organisasi yang dicapai melalui tindakan organisasi
yang sesuai aturan dan dapat diterima secara luas oleh masyarakat. Teori legitimasi
menempatkan pandangan atau persepsi dan pengakuan publik sebagai dorongan
utama untuk melakukan pengungkapan terkait CSR kepada pihak-pihak yang
menerima dampak dari aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan.
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Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori pemangku kepentingan menyatakan bahwa keberadaan perusahaan
bergantung pada dukungan para pemangku kepentingan, sehingga kegiatan
perusahaan harus mempertimbangkan pengakuan dan kepentingan mereka.
Semakin kuat pengaruh pemangku Kkepentingan, semakin besar kebutuhan
perusahaan untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan mereka. Dalam konteks ini,
pengungkapan sosial dan lingkungan dipandang sebagai bentuk dialog antara
perusahaan dan pemangku kepentingannya. Oleh karena itu, perusahaan perlu
menjaga reputasinya dengan mengalihkan orientasi dari semata-mata pengukuran
ekonomi yang fokus pada pemegang saham, menuju pendekatan yang
memperhitungkan faktor sosial sebagai wujud kepedulian dan keberpihakan
terhadap isu-isu sosial masyarakat (Zain et al,, 2021).

Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility merupakan komitmen untuk menjadi lebih
baik kesejahteraan masyarakat melalui praktik bisnis yang bijaksana dan kontribusi
sumber daya perusahaan. Mencapai kesuksesan komersial dengan cara yang
menghormati nilai-nilai etika dan menghormati manusia, komunitas, dan lingkungan
alam. Kesediaan suatu organisasi untuk memasukkan pertimbangan sosial dan
lingkungan dalam pengambilan keputusannya dan bertanggung jawab atas dampak
keputusan dan kegiatannya terhadap masyarakat dan lingkungan (Sultoni, 2019).

Pengaruh media exposure terhadap pegungkapan CSR

Media exposure merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Dalam era digital,
perusahaan berada di bawah pengawasan ketat publik melalui berbagai platform
media, seperti televisi, media cetak, dan media sosial. Semakin banyak media exposure
yang diberikan oleh perusahaan, semakin besar kemungkinan perusahaan untuk
secara proaktif mengungkapkan kegiatan CSR.

Media exposure juga memiliki peran strategis dalam membangun reputasi
perusahaan. Melalui liputan media, perusahaan dapat menjangkau audiens yang lebih
luas untuk mempublikasikan upaya tanggung jawab sosial mereka. Media exposure
yang positif dapat meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan, sehingga
perusahaan dengan eksposur media yang tinggi cenderung lebih aktif
mengungkapkan laporan CSR untuk mempertahankan citra yang baik.

Hal ini diperkuat dengan teori legitimasi dan teori stakeholder. Berdasarkan
teori legitimasi, perusahaan membutuhkan pengakuan dari masyarakat. Melalui
media, perusahaan dapat lebih terbuka terhadap aktivitas sosial sehingga
menimbulkan empati dari masyarakat. Begitu pula dengan teori stakeholder, yang
mengharuskan perusahaan mempertimbang-kan kepentingan semua pihak yang
terlibat dalam operasionalnya. Maka perusahaan dapat berkomunikasi secara efektif
dengan pihak yang berkepentingan melalui media. Baik itu berhubungan dengan
laporan keuangan maupun non keuangan, serta pengungkapan corporate social

598 | Volume 8 Nomor 1 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/10964

Al-Kyardj: Jurval koo, Kenatgn & Biswis Syarial

Vol 8 No 1 (2026) 594 - 612 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i1.10964

responsibility. Hasil penelitian (Anissa & Machdar, 2019) (Sparta & Rheadanti, 2019)
(Azzahra & Widiastuty, 2023) memberikan bukti empiris bahwa pengungkapan
media berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Hi: Media exposure berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Pengaruh Kkinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR.

Kinerja lingkungan perusahaan mencerminkan sejauh mana perusahaan
berhasil mengelola dampak operasionalnya terhadap lingkungan. Perusahaan
dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung lebih aktif dalam mengungkapkan
informasi CSR mereka sebagai bentuk transparansi dan upaya memperkuat citra
positif. Sebaliknya, perusahaan dengan kinerja lingkungan yang buruk sering kali
menghadapi tekanan untuk meningkatkan pengungkapan CSR guna mengelola
persepsi negatif dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Hal ini diperkuat
dengan teori legitimacy theory. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan harus
beroperasi sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di masyarakat agar tetap
dianggap sah. Ketika kinerja lingkungan perusahaan memenuhi atau melebihi
standar yang diharapkan, maka perusahaan melakukan pengungkapan CSR.

Stakeholder theory memberikan kerangka tambahan untuk memahami
hubungan ini. Teori ini menekankan bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab
kepada berbagai pemangku kepentingan. Kinerja lingkungan yang baik dapat
digunakan sebagai alat komunikasi kepada pemangku kepentingan bahwa
perusahaan peduli terhadap dampak sosial dan lingkungan dari operasinya. Dengan
mengungkapkan informasi CSR yang relevan, perusahaan memenuhi tuntutan
pemangku kepentingan yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Hasil
penelitian (Kholifah, 2022) (Kustina, 2020) memberikan bukti empiris bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

H»: Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Pengaruh kepemilikan institusional terhadap pegungkapan CSR

Kepemilikan institusional merupakan salah satu mekanisme tata kelola
perusahaan yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Pemilik
institusional, seperti dana pensiun, perusahaan asuransi, atau reksa dana, sering kali
memiliki kepentingan dalam memastikan bahwa perusahaan yang mereka miliki
dikelola secara bertanggung jawab dan sesuai dengan harapan sosial. Kehadiran
pemilik institusional meningkatkan tekanan pada manajemen untuk mengungkapkan
informasi CSR yang transparan dan relevan, guna memenuhi harapan investor
institusional yang sering kali peduli terhadap isu keberlanjutan dan reputasi.

Hal ini diperkuat dengan teori legitimacy theory dengan menjelaskan bahwa
perusahaan perlu memastikan legitimasi sosial mereka agar dapat bertahan. Pemilik
institusional sering kali memiliki kekuatan untuk mempengaruhi kebijakan
perusahaan, termasuk dalam hal transparansi dan tanggung jawab sosial. Dalam
upaya memenuhi ekspektasi institusi yang berfokus pada keberlanjutan, perusahaan
dengan kepemilikan institusional yang signifikan cenderung lebih aktif dalam
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pengungkapan CSR. Hal ini membantu mereka mempertahankan legitimasi di mata
pemangku kepentingan.

Teori stakeholder theory juga relevan perusahaan bertanggung jawab kepada
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemilik institusional yang memiliki
pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu,
perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi cenderung lebih responsif
terhadap tuntutan pengungkapan CSR untuk memenuhi ekspektasi para pemangku
kepentingan dan menjaga hubungan yang harmonis dengan investor. Hasil penelitian
(Negara et al,, 2021) (Kharisma Hardiyanti & Kania Nurcholisah, 2023) memberikan
bukti empiris bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pelaksanaan
CSR. Hs: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Pengaruh leverage terhadap pengungkapan CSR.

Leverage, mencerminkan tingkat utang perusahaan terhadap ekuitasnya,
dapat mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk memenubhi
kebutuhan informasi bagi kreditur, investor, dan pemangku kepentingan lainnya.
Tingginya leverage meningkatkan risiko keuangan perusahaan, sehingga perusahaan
perlu menunjukkan tanggung jawab sosialnya melalui pengungkapan CSR.

Hal ini diperkuat dengan teori legitimacy theory dengan menjelaskan bahwa
perusahaan harus terus mendapatkan legitimasi dari masyarakat dan pemangku
kepentingan untuk mempertahankan keberadaannya. Dalam konteks leverage,
perusahaan dengan utang tinggi cenderung berada di bawah pengawasan yang lebih
ketat dari kreditur dan masyarakat. Untuk menjaga legitimasi mereka, perusahaan
menggunakan pengungkapan CSR untuk menunjukkan bahwa mereka bertanggung
jawab tidak hanya secara finansial tetapi juga sosial dan lingkungan.

Stakeholder theory juga menjadi landasan yang relevan dalam menjelaskan
hubungan ini. Teori ini menekankan bahwa perusahaan memiliki kewajiban untuk
memenuhi kebutuhan informasi berbagai pemangku kepentingan, termasuk kreditur
dan investor. Kreditur memandang pengungkapan CSR sebagai indikasi komitmen
perusahaan terhadap tata kelola yang baik dan manajemen risiko yang hati-hati. Hasil
penelitian (Malisa et al, 2022) (Putra & Ary Wirajaya, 2023) memberikan bukti
empiris leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan.

Ha: Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Pengaruh profitabilitas terhadap pengungkapan CSR.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau
keuntungan dalam periode tertentu. Profitabilitas mencerminkan efisiensi
perusahaan dalam mengelola sumber daya untuk menghasilkan pendapatan lebih
besar daripada biaya yang dikeluarkan. Secara umum, profitabilitas menunjukkan
tingkat kesehatan keuangan dan keberhasilan operasional suatu perusahaan.
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Profitabilitas memiliki faktor penting yang mempengaruhi tingkat
pengungkapan CSR. Perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung memiliki
sumber daya keuangan yang lebih besar untuk mendukung program CSR dan
aktivitas pengungkapannya. Profitabilitas yang tinggi juga memberikan peluang bagi
perusahaan untuk meningkatkan reputasi mereka melalui pengungkapan CSR,
dengan menunjukkan komitmen terhadap isu sosial dan lingkungan.

Hal ini diperkuat legitimacy theory dengan menjelaskan bahwa perusahaan
yang lebih menguntungkan memiliki tanggung jawab lebih besar untuk memenuhi
ekspektasi sosial. Perusahaan yang memperoleh laba tinggi mungkin menghadapi
tekanan dari masyarakat untuk memberikan kontribusi yang lebih besar kepada
komunitas dan lingkungan. Dalam upaya menjaga legitimasi mereka, perusahaan
yang lebih menguntungkan sering memanfaatkan pengungkapan CSR untuk
menunjukkan bahwa mereka bertanggung jawab secara sosial dan memenubhi peran
mereka sebagai entitas yang berkontribusi positif pada masyarakat.

Hasil penelitian (Yanti et al., 2021) (Bariroh & Desitama, 2022) memberikan
bukti empiris profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Hs: Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

METODE PENELITIAN
Tabel 1. Pengukuran Variabel
Variabel Indikator Sumber
Referensi
Variabel Dependen
Global
Penungkapan Reporting
cor_porate CSRDI, = & Initiative
social nj dalam
responsibility. sustainbility
reporting

Variabel Independen
Menggunakan variabel dummy, yaitu dengan
memberikan nilai 1 apabila perusahaan
Media mengungkapkan keglatan. CSR rrllellalul wet.)SIte (Yasin, 2020)
exposure perusahaan, dan memberikan nilai 0 apabila
perusahaan tidak mengungkapkan kegiatan CSR
melalui website perusahaan
Memberikan peringkat dalam penilaiannya, yaitu:

skor 5 bagi perusahaan yang mendapatkan

Akmal
Kinerja peringkat emas, skor 4 untuk peringkat hijau, skor 3 I((ar'rcrilljaa dan
lingkungan untuk peringkat biru, skor 2 untuk peringkat merabh, 2020) ’

skor 1 untuk peringkat hitam, dan skor 0 bagi
perusahaan yang tidak mengikuti program PROPER
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Jumlah kepemilikan Saham Institusi ~ (Kusumawati

Kepemilikan Kepemilikan Institusional =

Jumlah Saham yang Beredar etal, 2018)
institusional
Leverage Leverage = _rotalutang (Kusumawati
verag Verage = I tal Ekuitas etal, 2018)
L1 Laba Bersih Setelah Pajak Kusumawati
Profitabilitas ~ Return On Asset = ————1>¢230 797 (
Total Aset et a]_’ 2018)

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitaif. Pada
penelitian ini yang diteliti mengenai pengaruh media exposure, kinerja lingkungan,
kepemilikan institusional, leverage, dan profitabilitas terhadap pengungkapan CSR
pada sektor perusahaan energi dan bahan baku yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2021-2023. Data penelitian diperoleh dari situs https://www.idx.co.id serta
website masing-masing perusahaan.

Populasi dari penelitian ini adalah sektor perusahaan energi dan bahan baku
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023, dengan sampel yang
dipilih menggunakan purposive sampling, pengambilan data berdasarkan kriteria
tertentu. Data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yaitu sumber
data yang diperoleh secara tidak langsung melalui pihak ketiga seperti sumber data
yang diperoleh melalui buku, jurnal, serta website resmi perusahaan. Data penelitian
ini diperoleh dari situs www.idx.co.id serta website resmi masing-masing perusahaan.

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen tertulis maupun dokumen elektronik seperti menganlisis
laporan tahunan yang terbitkan di bursa efek indonesia dan website resmi
perusahaan. Penelitian ini memanfaatkan metode analisis data kuantitatif dengan
menggunakan program SPSS sebagai alat uji data. Selain itu, penelitian ini menguji
pengaruh media exposure, kinerja lingkungan, kepemilikan institusional, leverage,
dan profitabilitas terhadap pengungkapan corporate social responsibility.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan energi dan bahan baku yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021 hingga 2023. Penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh media exposure, kinerja lingkungan,
kepemilikan institusional, leverage, dan profitabilitas terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan corporate social responsibility
(CSR). Hasil seleksi sampel dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2 Proses Pengambilan Sampel
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
No. Keterangan Jumlah

1. Perusahaan energi dan bahan baku yang terdaftar di Bursa

202
Efek Indonesia selama periode pengamatan 2021-2023.
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2.  Perusahaan yang tidak menyediakan laporan tahunan selama
periode 2021-2023.

3. Perusahaan yang tidak menyediakan laporan berkelanjutan
GRI selama periode 2021-2023.

4. Perusahaan yang mengalami kerugian tahun 2021-2023. (29)

5.  Perusahaan yang tidak menyediakan informasi lengkap yang

(59)

(71)

dibutuhkan peneliti selama periode 2021-2023 (3)
6. Total sampel selama satu tahun 40

Total unit analisis selama tiga tahun 120

Outlier 16

Total unit analisis selama tiga tahun yang diolah 104
Statistik Deskriptif

Tabel 3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025

Variabel N Minimum Maximum  Mean Std. Dev
CSR 104 0,107 0,952 0,509 0,231
Media Exposure 104 0,000 1,000 0,750 0,435
Kinerja Lingkungan 104 0,000 5,000 2,000 2,038
Kepemilikan Institusional 104 0,000 0,987 0,642 0,224
Leverage 104 0,046 5,877 0,919 1,016
Profitabilitas 104 0,001 0,593 0,102 0,106

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif terdapat 104unit analisis yang
memiliki nilai rata-rata dari pengungkapan CSR yang diproksikan dengan
sustainability report disclosure index (SRDI) sebesar 0,509. Hal ini dapat
diinterpretasikan bahwa rata-rata perusahaan sektor energi dan bahan baku yang
terdaftar di BEI periode 2021-2023 memiliki SRDI sebesar 50,90%. Rata-rata
perusahaan sektor energi dan bahan baku yang terdaftar di BEI periode 2021-2023
mengungkapkan CSR sebanyak 42 item dari 84 item yang perlu diungkapkan. Nilai
rata-rata media exposure yang diproksikan dengan variabel dummy sebesar 0,750.
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata perusahaan energi dan bahan baku
yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 mengungkapkan kegiatan CSR melalui
website perusahaan sebesar 75%.

Nilai rata-rata kinerja lingkungan yang di proaksikan dengan peringkat
PROPER sebesar 2,000. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata kinerja
lingkungan perusahaan energi dan bahan baku yang terdaftar di BEI tahun 2001-
2023 mendapatkan peringkat PROPER dengan kriteria penilaian dua atau
mendapatkan warna merah. Nilai rata-rata kepemilikan saham institusional yang
diproksikan dengan proporsi kepemilikan saham institusional sebesar 0,642. Hal ini
berarti pada perusahaan energi dan bahan baku yang terdaftar di BEI pada tahun
2021-2023 rata-rata 64,2% saham perusahaan yang dimiliki oleh pihak institusional.
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Nilai rata-rata leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio sebesar
0,919. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa rata-rata perusahaan energi dan bahan
baku yang terdaftar di BEI periode 2021-2023 memiliki rasio antara total utang
dengan ekuitas sebesar 91,9%. Angka rata-rata tersebut mengindikasikan bahwa
proporsi sumber dana dari utang sebesar 91,9% dari ekuitasnya. Nilai rata-rata
profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset sebesar 0,102. Hal ini dapat
diinterpretasikan rata-rata perusahaan sektor energi dan bahan baku yang terdaftar
di BEI periode 2021-2023 memiliki kemampuan mendatangkan laba bersih sebesar
10,2% dari total aset.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 atau 20%, yang
menunjukkan bahwa data telah terdistribusi normal karena nilainya lebih besar dari
0,05. Selanjutnya, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada model penelitian ini. Hasil uji
heteroskedastisitas menggunakan Spearman rho menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, yang
menandakan bahwa persamaan regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas.

Selain itu, pengujian autokorelasi dengan Durbin-Watson menghasilkan nilai
1,693, yang berada di antara batas bawah dan batas atas (dU sampai 4-dU), sehingga
model penelitian tidak mengalami autokorelasi baik positif maupun negatif. Dengan
demikian, hasil uji asumsi klasik ini mengindikasikan bahwa data memenuhi syarat
untuk analisis regresi lebih lanjut tanpa adanya masalah normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, maupun autokorelasi.

Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil tabel 4, maka diperoleh analisis regresi sebagai berikut:
CSR=0,585-0,005 ME + 0,041 KL. - 0,277 KI + 0,68 LV - 0,381 PF + ¢
Tabel 4 Hasil Regresi Linear Berganda
Sumber: Hasil Analisis Data, 2025

Unstandardized Standardized )
Sig.  Keterangan

Variabel Coefficients Coefficients
B Std.Error Beta

(Constant) 0,585 0,082 7,114 0,000
Media Exposure -0,005 0,047 -0,009 -0,102 0,919 H1 Ditolak
Kineri
Hnena 0,041 0,010 0,363 4,043 0,000 o
Lingkungan H2 Diterima
K ilik
epettikan 0,277 0,091 0,268  -3,026 0,003 o
Intitusional H3 Diterima
Leverage 0,068 0,019 0,299 3,513 0,001 H4 Diterima
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Profitabilitas -0,381 0,212 -0,174 -1,800 0,075 H5 Ditolak
Faig ,000b

F 9,769

R? 333

AdjR? 299

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, konstanta sebesar 0,585
menunjukkan bahwa jika semua variabel independen (media exposure, kinerja
lingkungan, kepemilikan institusional, leverage, dan profitabilitas) bernilai nol,
pengungkapan CSR tetap sebesar 0,585. Koefisien regresi media exposure sebesar -
0,005 mengindikasikan bahwa pengungkapan CSR cenderung lebih sempit ketika
perusahaan menyampaikan informasi melalui website, sedangkan tanpa
pengungkapan melalui website, cakupan CSR lebih luas.

Kinerja lingkungan memiliki koefisien positif 0,041, yang berarti semakin
tinggi skor PROPER perusahaan, semakin luas pengungkapan CSR-nya. Kepemilikan
institusional menunjukkan koefisien negatif -0,277, artinya semakin besar proporsi
kepemilikan institusional, pengungkapan CSR cenderung lebih terbatas. Leverage
memiliki koefisien positif 0,068, yang menandakan bahwa perusahaan dengan DER
tinggi cenderung mengungkapkan CSR lebih luas. Sebaliknya, profitabilitas dengan
koefisien negatif -0,381 menunjukkan bahwa semakin tinggi profitabilitas
perusahaan, pengungkapan CSR justru lebih sempit, dan semakin rendah
profitabilitas, cakupan pengungkapan CSR semakin luas.

Berdasarkan hasil analisis, nilai F sebesar 9,769 dengan tingkat signifikansi
0,000 menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan fit atau layak. Hal ini
menandakan bahwa variabel independen yang terdiri dari media exposure, kinerja
lingkungan, kepemilikan institusional, leverage, dan profitabilitas secara simultan
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan CSR. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,299 mengindikasikan bahwa sekitar 29,9%
variasi pengungkapan CSR dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen tersebut,
sementara sisanya sebesar 70,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

Secara parsial, uji t menunjukkan bahwa tiga variabel independen yaitu
kinerja lingkungan, kepemilikan institusional, dan leverage berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan CSR dengan nilai signifikansi di bawah 0,05. Sebaliknya,
media exposure dan profitabilitas tidak berpengaruh karena memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Variabel kinerja lingkungan, kepemilikan
institusional, dan leverage memberikan bukti empiris berpengaruh terhadap secara
signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Pembahasan
Media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa media exposure tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Ada atau tidaknya media exposure dalam
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website perusahaan tidak akan mempengaruhi proses pengambilan keputusan
perusahaan mengenai program CSR. Sehingga media exposure yang diposting pada
website perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Hal ini tidak sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa
perusahaan memiliki hubungan erat dengan nilai dan norma yang berkembang dalam
masyarakat. Pengungkapan CSR melalui media seperti website seharusnya menjadi
sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan legitimasi publik dan menunjukkan
komitmen terhadap tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun, dalam praktiknya
perusahaan tampaknya belum sepenuhnya memanfaatkan media exposure sebagai
instrumen legitimasi, dan masih mengandalkan laporan tahunan sebagai media
formal.

Meskipun perusahaan berupaya mendokumentasikan serta membangun
legitimasi atas aktivitas dan kinerja CSR melalui situs web agar dapat diakses oleh
para pemangku kepentingan, hal tersebut belum mampu memberikan pengaruh
terhadap pengambilan keputusan yang bersifat strategis, taktis, maupun operasional.
Temuan ini mengindikasikan bahwa media exposure belum cukup efektif dalam
mendorong perusahaan untuk mengungkapkan informasi CSR secara menyeluruh
dan komprehensif. Hasil penelitian ini konsisten dengan Yuliandhari & Wulandari
(2024), Haidah et al (2021) yang memberikan bukti media exposure tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa kinerja lingkungan
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Program PROPER memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengungkapan CSR. Keikutsertaan perusahaan dalam program
ini diharapkan mampu mendorong peningkatan kepedulian terhadap aspek
lingkungan. Perusahaan yang terlibat dalam PROPER umumnya lebih aktif dalam
menjalankan serta melaporkan aktivitas CSR perusahaan.

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik cenderung menunjukkan
kepedulian sosial yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan kinerja yang
buruk atau tidak mengikuti PROPER. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
mengikuti serta memiliki peringkat PROPER yang baik cenderung mengelola
lingkungan perusahaan dengan baik pula serta melakukan pengungkapan CSR
dengan lengkap. Mereka tidak hanya fokus pada isu lingkungan, tetapi juga
memperhatikan tenaga kerja, produk, dan masyarakat umum.

Temuan ini selaras dengan teori stakeholder, yang menyatakan bahwa
perusahaan harus memberi manfaat kepada seluruh pemangku kepentingan. Hal ini
juga mencerminkan komitmen terhadap CSR, di mana perusahaan berkontribusi
dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan masyarakat yang lebih baik. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian (Kholifah, 2022) serta Rahmadani et al
(2024) yang memberikan bukti empiris kinerja lingkungan berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.
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Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Hasil ini
menunjukkan bahwa persentase saham yang dimiliki oleh institusi, baik lembaga
keuangan, perusahaan investasi, maupun institusi domestik lainnya, memengaruhi
perusahaan untuk pengungkapan CSR.

Temuan ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional mendorong manajemen untuk lebih memperhatikan
kepentingan para stakeholder, termasuk aspek sosial dan lingkungan. Hal ini dapat
dijelaskan karena institusi pada umumnya memiliki orientasi jangka panjang
sehingga menuntut perusahaan untuk menjaga keberlanjutan usahanya melalui
praktik CSR yang lebih baik

Kepemilikan institusional juga memperkuat mekanisme pengawasan
terhadap manajemen. Adanya pengawasan yang lebih ketat, manajemen terdorong
untuk menggunakan sumber daya perusahaan secara efisien dan melakukan
pengelolaan limbah yang lebih bertanggung jawab. Kondisi tersebut pada akhirnya
meningkatkan kualitas maupun kuantitas pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rohman, 2024) dan (Negara et al,, 2021) yang memberikan bukti empiris bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungakapan CSR.

Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan pengungkapan CSR.

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR. Semakin tinggi rasio leverage, perusahaan akan
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial secara lebih luas dan transparan
karena, pengungkapan CSR dijadikan sebagai alat komunikasi strategis dalam
menyampaikan bahwa perusahaan tetap peduli terhadap lingkungan dan masyarakat
meskipun memiliki risiko finansial yang tinggi.

Berdasarkan teori stakeholder, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk
memperhatikan kepentingan seluruh pihak. Dalam konteks ini, perusahaan dengan
rasio leverage tinggi dituntut untuk memberikan lebih banyak informasi non-
keuangan, termasuk laporan CSR, guna memenuhi ekspektasi para stakeholder dan
membangun kembali kepercayaan mereka terhadap perusahaan. Pengungkapan ini
menjadi penting untuk menunjukkan bahwa perusahaan tetap bertanggung jawab
secara sosial, terlepas dari tekanan keuangan yang dihadapi.

Selain itu, penggunaan utang secara bijaksana dapat menjadi alat untuk
mendorong efektivitas manajerial. Ketika leverage tinggi, manajemen didorong untuk
lebih efisien dalam mengelola kegiatan usaha serta lebih aktif dalam mengungkapkan
informasi sosial sebagai bentuk akuntabilitas publik. Dengan demikian, tingginya
rasio leverage berpotensi mendorong pengungkapan CSR yang lebih luas, baik
sebagai bentuk tanggung jawab sosial maupun sebagai strategi mempertahankan
dukungan stakeholder dan legitimasi sosial perusahaan.
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra &
Wirajaya (2023) serta Malisa et al (2022) yang memberikan bukti empiris bahwa
leverage berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Sehingga disimpulkan bahwa tinggi
rendahnya rasio profit perusahaan tidak berpengaruh pada keputusan perusahaan
dalam mengungkapkan CSR.

Hasil ini juga bertentangan dengan teori legitimasi, yang menekankan
pentingnya perusahaan untuk menunjukkan kepatuhan terhadap nilai dan norma
sosial guna memperoleh legitimasi dari masyarakat. Dalam konteks ini,
pengungkapan CSR merupakan salah satu cara bagi perusahaan untuk
mempertahankan eksistensinya dalam lingkungan sosial. Oleh karena itu, tidak
berpengaruhnya antara profitabilitas dan pengungkapan CSR menunjukkan bahwa
perusahaan belum memanfaatkan kinerjanya untuk memperkuat legitimasi sosialnya.

Perusahaan yang memiliki tingkat keuntungan tinggi, membuat manajer
merasa tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat mengganggu kepentingan
perusahaan untuk mengalokasikan keuntungan sebagai tujuan kepentingan manajer.
Perusahaan cenderung lebih fokus pada keuntungan investasi dan kepentingan bisnis
untuk menunjang keberlangsungan perusahaan. Sehingga perusahaan lebih tidak
memperhatikan sikap timbal balik pada masyarakat berupa tanggungjawab sosialnya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Subadriyah & Zihanna
Syafinatun Nayyiroh (2021) , (Trisnawati et al (2022) , Danduru et al (2024) serta
yang memberikan bukti empiris bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media exposure, kinerja
lingkunan, kepemilikan isntitusional, leverage, dan profitabilitas terhadap
pengungkapan CSR pada perusahaan sektor energi dan bahan baku yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2023. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, ada atau
tidaknya media exposure dalam website perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR

Kinerja lingkungan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR, semakin tinggi skor PROPER (peringkat emas), maka
pengungkapan CSR perusahaan akan semakin luas. Kepemilikan institusional
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR, besar
kecilnya proporsi kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan
CSR.

Leverage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengungkapan
pengungkapan CSR. Artinya semakin tinggi rasio leverage (DER) maka pengungkapan
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CSR semakin luas. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR,
tinggi rendahnya profitabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan CSR.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, penelitian dilakukan pada lingkup
perusahaan energi dan bahan baku yang terdaftar di BEI periode 2021-2023. Hasil
uji koefisien determinasi (adjusted R square) pengungkapan corporate social
responsibility dijelaskan oleh variabel dependen sebesar 29,9% dan sisanya sebesar
70,1% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam
penelitian ini.

Saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan memperluas objek
penelitian ke seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI atau sektor lain,
memperpanjang periode penelitian, dan menambahkan variabel independen lain
seperti ukuran perusahaan, likuiditas, dan pengendalian internal sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap pengungkapan CSR.
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